BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN

A. [bookmark: _bookmark66]Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017:8) metode penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat positif, digunakan pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah quaisi eksperimen atau eksperimen semu. Didalam desain ini observasi dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu sebelum eksperimen dan sesudah eksperimen. pH saliva diukur sebelum dan sesudah berkumur di tiap perlakuan dengan air ekstrak daun kemangi.
B. [bookmark: _bookmark67]Populasi dan Sampel

1. [bookmark: _bookmark68]Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2016:135). Populasi pada penelitian ini adalah murid SMP Baburridho Jakarta berjumlah 75 murid.
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2. [bookmark: _bookmark69]Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah populasi. Bila jumlah populasi besar, maka penelitian tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi (Sugiyono, 2015:73). Sampel pada penelitian menggunakan rumus Slovin yaitu :
n	=	N
1 + Ne²
n	=	75
1 + (75 x 0,1)²

=	75
1 + 1,5625

= 48 → 40

n = sampel N = populasi
E = margin eror

Dari hasil perhitungan dengan rumus Slovin, hasil sampel yaitu 40. Kriteria inklusi: responden dengan pH saliva rentang 0-7. Kriteria eksklusi: responden dengan pH saliva
>7.

Cara pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu menggunakan Simple Random Sampling, yaitu pengambilan sampel dari populasi secara acak tanpa memperhatikan
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kriteria yang ada dalam populasi tersebut. (Sugiyono & Priyatno, 2016)
C. [bookmark: _bookmark70]Lokasi dan WaktuPenelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Baburridho Jakarta yang beralamat di Jl. Cilincing Baru 5 No. 52, Cilincing Jakarta Utara. Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan mulai Januari 2022 sampai Juni 2022.
D. [bookmark: _bookmark71]Instrumen Penelitian

Pengumpulan data sebuah penelitian dapat dilakukan dengan berbagai metode seperti observasi, wawancara, studi pustaka dan dokumentasi, memerlukan alat bantu sebagai instrument. Peneliti menyiapkan instrumentuntuk penelitian sebagai berikut :
Alat :

1. pH meter

2. Gelas plastik

3. Botol plastik

4. Ember

5. Alat tulis

6. Toples kecil plastik sebagai penampung saliva

7. Stopwatch

8. Alat pelindung diri
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Bahan :

1. Air rebusan ekstrak daun kemangi

2. Tissu

E. [bookmark: _bookmark72]Pengumpulan Data

Pengumpulan data pada penelitian ini ada dua, yaitu data primer dan data sekunder. Data primer yaitu data tentang pengaruh saliva yang telah diambil dengan teknik siswa/i mengeluarkan saliva sendiri lalu ditampung di wadah penampung yang sudah peneliti sediakan. Data sekunder adalah data yang dibutuhkan sebagai pelengkap didalam penelitian yaitu data jumlah siswa/i SMP Baburridho Jakarta yang didapat dari guru ditempat.
1. [bookmark: _bookmark73]Tahap Persiapan
a. Meminta surat izin kampus untuk melakukan penelitian di SMP Baburridho Jakarta
b. Menyerahkan surat izin penelitian ke tempat penelitian yaitu SMP Baburridho Jakarta.
2. [bookmark: _bookmark74]Tahap Pelaksanaan

a. Memperkenalkan diri

b. Menyampaikan tujuan dari penelitian

c. Memberikan informed consent pada responden

d. Menginstruksikan responden untuk mengeluarkan saliva dan ditampung di wadah plastik yang sudah di siapkan sebelum berkumur ekstrak daun kemangi
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e. Melakukan pengecekan pH saliva sebelum berkumur air rebusan ekstrak daun kemangi
f. Berkumur dengan air rebusan ekstrak daun kemangi selama 30 detik
g. Menginstruksikan responden untuk mengeluarkan saliva dan ditampung di wadah plastik yang sudah di siapkan sesudah berkumur ekstrak daun kemangi
h. Melakukan pengecekan pH saliva setelah berkumur air rebusan ekstrak daun kemangi
i. Menyampaikan penutup darikegiatan

Pengumpulan saliva dilakukan dengan metode spitting yaitu saliva dikumpulkan dalam posisi bibir tertutup, jika saliva sudah terkumpul kemudian dikeluarkan dalam gelas. (Yulia et al., 2017)
F. [bookmark: _bookmark75]Proses Pembuatan Ekstrak Daun Kemangi sebagai Obat Kumur

Berdasarkan penelitian Susi, dkk (2020), daun kemangi dibuat dengan cara menimbang 350 gram daun kemangi segar bersih yang sudah dipotong halus dan 350 ml aquades dipanaskan pada panci infusum sampai mencapai suhu 90°C. Suhu 90°C dipertahankan selama 15 menit sambil diaduk sesekali kemudian matikan. (Susi et al., 2020)
Pada penelitian ini, pembuatan air rebusan daun kemangi pada penelitian ini dilakukan dengan metode infundasi/infusa yaitu dengan cara perebusan. Tahap pertama
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yaitu daun kemangi sebanyak 350 gr dicuci sampai bersih, kemudian dipotong-potong. Lalu daun kemangi direbus pada air sebanyak 350 ml dengan suhu 90° C selama 15 menit, menurut ASEAN Countries, (2002: 351) dalam Ardianti (2010). Daun kemangi direbus saat air sudah mendidih. Setelah dingin kemudian disaring dengan alat penyaring. Air rebusan yang telah disaring dimasukkan ke dalam botol agar tidak tercemar kuman.
G. [bookmark: _bookmark76]Pengolahan Data

Teknik pengolahan data yang digunakan adalah dengan komputer yang disajikan dalam tabel tabulasi dan distribusi frekuensi. Data primer yaitu data tentang pengaruh saliva yang telah diambil dengan teknik siswa/i mengeluarkan saliva sendiri lalu ditampung di wadah penampung yang sudah peneliti sediakan. Data sekunder adalah data yang dibutuhkan sebagai pelengkap didalam penelitian yaitu data jumlah siswa/i SMP Baburridho Jakarta yang didapat dari guru ditempat.
H. [bookmark: _bookmark77]Analisa Data

Analisa data dilakukan setelah pengolahan data dari hasil penelitian saya yaitu sebelum dan sesudah berkumur air rebusan daun kemangi terhadap pH saliva pada siswa SMP Baburridho Jakarta.
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I. [bookmark: _bookmark78]Jadwal Penelitian

[bookmark: _bookmark79]Tabel 4.1 Jadwal Penelitian


	No.
	
Deskripsi Kegiatan
	Tahun

	
	
	2021
	2022

	
	
	Okt
	Nov
	Des
	Jan
	Feb

	1.
	Penyusunan proposal
	

	
	a. Persiapan judul
	
	
	
	
	

	
	b. Persiapan teori
	
	
	
	
	

	
	c. Pengajuan judul
	
	
	
	
	

	
	d. Penerimaan judul
	
	
	
	
	

	2.
	Usulan Penelitian
	

	
	a. Penulisan proposal
	
	
	
	
	

	
	b. Bimbingan
	
	
	
	
	

	
	c. Sidang proposal
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